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Abstrak. Indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan petani tanaman pangan adalah
Nilai Tukar Petani (NTP) tanaman pangan. NTP tanaman pangan dipengaruhi oleh waktu dan lokasi.
Oleh karena itu, peramalan NTP tanaman pangan dapat menggunakan model Space Time Auto-
regressive Integrated (STARI). Pada paper ini, model STARI diterapkan untuk data NTP tanaman
pangan pada tiga provinsi di Pulau Jawa, yaitu: Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
dan Jawa Timur. Berdasarkan kestasioneran data menunjukkan bahwa data tidak stasioner, sehingga
harus dilakukan proses differencing sebanyak satu kali. Identifikasi orde model AR secara univariat
berdasarkan plot PACF yang terpotong pada lag 1. Lag spasial yang digunakan pada penelitian ini
adalah lag spasial 1, artinya posisi Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur berada dalam satu wilayah.
Oleh karena itu, NTP tanaman pangan dapat dimodelkan dengan model STARI(1,1,1). Penaksiran
parameter model STARI(1,1,1) digunakan metode OLS dengan matriks bobot invers jarak. Berdasar-
kan analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa model STARI(1,1,1) memenuhi asumsi re-
sidual berdistribusi normal multivariat dan white noise. Hasil peramalan NTP di tiga provinsi
menggunakan model STARI(1,1,1) menunjukkan pola yang mendekati data aktualnya. Hal ini di-
tunjukkan dengan nilai MAPE yang diperoleh di tiga provinsi, masing-masing kurang dari 10%.
Dengan demikian, model STARI(1,1,1) dapat digunakan dalam meramalkan NTP tanaman pangan di
tiga provinsi dan dapat dijadikan bahan rekomendasi kepada instansi terkait.

Kata Kunci: NTP tanaman pangan, matriks bobot, lag spasial, metode OLS, model STARI
2020 Mathematical Subject Classification: 62M10.

1 PENDAHULUAN

Nilai Tukar Petani (NTP) ialah rasio antara indeks harga yang diterima petani dengan in-
deks harga yang dibayar petani. Artinya NTP sebagai pengukur kemampuan tukar hasil per-
tanian yang didapatkan petani terhadap barang/jasa yang dibutuhkan untuk kebutuhan hidup
termasuk dalam hal memproduksi hasil pertanian. NTP dapat digunakan sebagai indikator
yang dapat mengukur tingkat kesejahteraan petani [1]. Terdapat beberapa subsektor dalam
perhitungan NTP, salah satunya tanaman pangan. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai
NTP tanaman pangan.

Data NTP tanaman pangan merupakan data time series dikarenakan terdapat urutan waktu
pada data yang digunakan. Oleh karena itu, data NTP tanaman pangan dapat dianalisis
menggunakan analisis time series. Salah satu model time series yang dapat digunakan adalah
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model time series univariat linear, yaitu model Autoregressive (AR). Apabila model AR tidak
stasioner maka harus dilakukan proses pembedaan (differencing) sehingga model AR berubah
menjadi model Autoregressive Integrated (ARI). Selain dipengaruhi oleh waktu, NTP juga
dipengaruhi oleh lokasi yang ada di sekitarnya. Data spasial ialah data yang diamati berdasar-
kan lokasi yang berdekatan serta memiliki karakteristik lokasi yang mirip [2]. Model time se-
ries dan model spasial yang digunakan secara simultan dinamakan model spasial-waktu
(space time) [3]. Model Space Time Autoregressive (STAR) adalah salah satu model space
time yang sering digunakan.

Model STAR stasioner pertama kali dikaji [4] berupa model time series multivariat yang
menyatakan pengamatan di suatu lokasi pada waktu t dipengaruhi oleh pengamatan waktu t
tersebut dengan melibatkan pengaruh lokasi yang ada di sekitarnya. Selanjutnya, [5]
mengembangkan model tersebut dengan memberikan pengaruh satu waktu sebelumnya (lag
waktu 1). Penelitian model STAR dilakukan oleh [5] mengasumsikan antar lokasi memiliki
karakteristik yang homogen. Jika model AR tidak stasioner maka distasionerkan terlebih da-
hulu dengan cara differencing menjadi AR Integrated (ARI), sehingga model STAR yang
digunakan menjadi model Space Time Autoregressive Integrated (STARI) seperti penelitian
tentang model STARI yang dilakukan [6] terkait penerapan model STARI pada debit air
Sungai Citarum, Pada penelitian ini, akan dibahas mengenai analisis penerapan Model STARI
pada data NTP tiga provinsi di Pulau Jawa, yaitu Provinsi Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Ti-
mur dengan bantuan software R.

2 METODE PENELITIAN

2.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Nilai Tukar Petani (NTP) tanaman
pangan dari tiga provinsi yang ada di Pulau Jawa, yaitu Provinsi Jawa Tengah, DIY, dan
Jawa Timur untuk periode bulan Januari tahun 2015 sampai dengan bulan Maret tahun 2021
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data tersebut dibagi menjadi dua, yaitu data
insample dan data outsample yang terdiri dari data insample sebanyak 60 bulan (dari bulan
Januari tahun 2015 sampai dengan bulan Desember tahun 2019) dan data outsample sebanyak
15 bulan (dari bulan Januari tahun 2020 sampai dengan bulan Maret tahun 2021).

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah NTP tanaman pangan
Provinsi Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur yang dapat dinotasikan sebagai berikut :
z41(t) : Nilai Tukar Petani (NTP) tanaman pangan Provinsi Jawa Tengah
Z,(t) : Nilai Tukar Petani (NTP) tanaman pangan Provinsi DI'Y
z3(t) : Nilai Tukar Petani (NTP) tanaman pangan Provinsi Jawa Timur

2.2 Model STAR

Autoregresive (AR) merupakan model di mana pada satu atau beberapa periode
sebelumnya mempengaruhi pelaku variabel dependennya yang dapat dilihat pada persamaan
(1) berikut ini :

z(t) = Po+ P1z(t— 1) + Poz(t —2) + -+ Ppz(t — p) + e(t) (1)
dengan
z(t) : Data deret waktu pada waktu ke-t
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e(t) :Error pada waktu ke-t
by : Parameter autoregressive pada lag waktu ke-p.

Model spasial adalah model yang dapat menjelaskan hubungan antara suatu lokasi dengan
sekitarnya. Pemilihan atau penentuan bobot lokasi seragam merupakan masalah yang sering
kali muncul dalam model spasial. Model Space Time Autoregressive (STAR) dikategorikan
berdasarkan lag yang berpengaruh secara linear baik dalam lokasi maupun waktu [5],
persamaan model STAR (p, A;) dapat dinotasikan dengan persamaan (2) sebagai berikut:

z(t) = 0k, 2P, praW'z(t — k) + e(t) @)

p : Lag waktu
A : Lag spasial
¢, Parameter STAR pada lag waktu k dan lag spasial [
w!  : Matriks bobot ukuran (n x n) pada lag spasial [
e(t) :Vektorerror berukuran (n X n) pada waktu ke-t
z(t) :Vektor data deret waktu ukuran (n x 1) pada waktu ke-t.
2.3 Persamaan Model STARI (1,1,1)

Persamaan model STARI(1,1,1) untuk tiga lokasi dapat ditulis seperti berikut:

YO wx1) = P10Y(E — Dvxay + P11 Wivsem)Y (€ — Dwxry + €(t) 3)

dengan y(t) = z(t) — z(t — 1), t adalah waktu pengamatan NTP, dan N adalah banyaknya
provinsi. Dengan demikian, persamaan (3) dapat ditulis menjadi persamaan (4) sebagai
berikut:

z() wx1) — 2(t — Dyxp) = ¢10(Z(t — D) — 2(t — 2)(Nx1)) + P11Wasxn P10 (4)

(z(t — Dwxr) — 2(t — 2)(yx1)) + €(t)

Secara umum dengan menggunakan penulisan dalam bentuk model linear pada persaman
berikut:

Y((nxr-)x1) = X((Nx(T—l))X(NX(T—I)))B((NX(T—1))><1) + e((NX(T—l))xl) (5)

Persamaan model STARI (1,1,1) pada persamaan (3) dapat dinyatakan menjadi persamaan
(6) sebagai berikut:

y(® == 1) Wy(e—1][5°] + e ©)

dengany = y(t), X =[y(t—1) Wy(t—-1],B = [ii‘j £ = e(t) dan e~N(0, 62I).
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2.4 Penaksiran parameter model STARI(1,1,1) dengan metode Ordinary Least Square
(OLS)

Parameter model STARI (1,1,1) dapat ditaksir menggunakan metode OLS. Taksiran
parameter model linear persamaan (5) dapat diselesaikan dengan metode OLS dengan prinsip
meminimumkan jumlah kuadrat residualnya. Misalkan S adalah fungsi 2.

S = (e)* = (Y - XB)?

Untuk mendapatkan residual yang meminimumkan, turunan pertama terhadap B harus sama
dengan 0, maka:

a5 _ —2X(Y-XB) =0
dp
—2X(Y-XB)=0
XY -BX?2=0
XTy = XTXpB
X7y = X"X)B

XTX)"1XTY = XTX)"1(X"X)B
XTX)"1XTy = B
2.5 Bobot Invers Jarak

Pembobotan dengan invers jarak mengacu pada jarak sebenarnya antar lokasi di lapangan
[5]. Lokasi yang berdekatan mendapatkan nilai yang lebih besar. Secara umum, bobot invers
jarak antar lokasi ke-1 dengan lokasi ke-j dinyatakan sebagai:

0 Wiz Wi WinN
Sh=1 ki) Tik Wa1 0 W2z o Won
=1,k=ik=#jTi
W=" = wyg Wy 0 W3n
Lie=1k=i Tik : : : . :
Wn1 Wn2 Wpy3z 7 0

dengani,j =1,2,...,N, di mana N merupakan banyaknya lokasi dan matriks invers jarak
tersebut memenuhi ¥;.; w;® = 1.

2.6 Pemeriksaan Diagnostik

Pemeriksaan diagnostik yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengujian apakah
residual dari ketiga model telah memenuhi asumsi kenormalan dan white noise. Pengujian
asumsi kenormalan residual secara multivariat dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Hipotesis :

Hy: F(x) untuk semua x (data berdistribusi normal)

H;: F(x) untuk minimal satu nilai x (data tidak berdistribusi normal)
Statistik uji :

D=w
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Kriteria Uji: tolak Hy jika D > Dy(1_gq) atau p-value < a.

Asumsi sisaan bersifat white noise yang artinya sisaan harus independent (saling bebas).
Pengujian asumsi ini dapat digunakan uji Portmanteu, uji ini pertama kali dikenalkan oleh [3].
Uji Portmanteu merupakan generalisasi dari uji L-Jung Box untuk kasus multivariat yang
berlandaskan hipotesis :

Hy: p1 = p2 = - = pi. = 0 (residual bersifat white noise)
H; : minimal terdapat satu p,, # 0,m = 1, 2, ..., k (residual tidak bersifat white noise)
Statistik Uji :

1 At A1 Al A
Qn(k) = T? Xy s tr(%125 2170 ")

di mana

T; : matriks kovarian silang pada waktu t
N : banyak variabel lokasi

k : lag waktu ke- k

T : banyaknya pengamatan waktu

Kriteria Uji : terima Hy jika statistik uji Qy (k) < X,Z\,Zk atau p-value > taraf signifikansi («)
yang berarti residual bersifat white noise.

2.7 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah rata-rata kesalahan mutlak persentase
setiap periode waktu [5]. MAPE dapat dinotasikan sebagai berikut :
2?’:1|Y¢Y;t“x1oo%\

MAPE =

dengan Y, merupakan data aktual pada periode ke-t; F, merupakan nilai ramalan pada periode
ke-t; n adalah banyaknya pengamatan deret waktu. Suatu model dikatakan memiliki kinerja
sangat baik jika nilai MAPE kurang dari 10% dan kinerja baik jika nilai MAPE di antara
10% - 20%.

2.8 Langkah-Langkah Analisis

Langkah-langkah analisis peramalan NTP tanaman pangan dengan model STARI
menggunakan bantuan software R adalah sebagai berikut :

1. ldentifikasi data melalui plot time series untuk menggambarkan fenomena NTP tanaman
pangan tiap bulannya dan melihat kemiripan pola pada tiga provinsi tersebut.

2. Uji kestasioneran data dalam rata-rata secara univariat dengan menggunakan Augmented
Dickey-Fuller (ADF) pada masing-masing provinsi. Asumsi stasioner digunakan untuk
mengurangi kesalahan dalam pemodelan. Data dikatakan stasioner jika korelogram ACF
dari data membentuk pola cut-off atau tails off, sedangkan data dikatakan tidak stasioner
jika ACF membentuk tails off sacara lambat [7].

3. ldentifikasi orde model Space Time Autoregressive Integrated (STARI) secara univariat
melalui plot ACF dan PACF pada masing-masing provinsi serta menentukan lag spasial.
Model STARI(1,1,1) digunakan jika nilai estimasi ACF menunjukkan pola tails off
secara perlahan dan nilai estimasi PACF membentuk pola cut off pada lag 1 serta
dilakukan proses differencing sebanyak satu kali [7].

4. Menentukan matriks bobot invers jarak yang dihitung berdasarkan jarak antar lokasi
sebenarnya.

5. Menaksir parameter model dengan metode Ordinary Least Square (OLS).
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6. Pemeriksaan diagnostik yang dilakukan, yaitu dengan melakukan pengujian apakah

residual dari ketiga model telah memenuhi asumsi kenormalan dan white noise.

Pengujian asumsi kenormalan residual secara multivariat dapat menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov. Selanjutnya, pengujian asumsi residual bersifat white noise secara

multivariat dapat dilakukan menggunkana uji Portmanteu [7].

Meramalkan data NTP tanaman pangan dari model yang telah diperoleh.

8. Memeriksa kesesuaian model STARI dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
Model yang baik akan memiliki nilai MAPE yang kecil.

9. Memperolen model STARI untuk NTP tanaman pangan pada waktu yang akan datang
dari tiga provinsi tersebut (Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur).

~

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistika deskriptif data NTP tanaman pangan

Statistik deskriptif mengenai ukuran pemusatan dan penyebaran dari data nilai tukar petani
tanaman pangan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistika Deskriptif Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan

Provinsi Minimum Maksimum Rata-Rata Varians
Jawa Tengah 90 108.71 99.99 22.24
DIY 94.07 111.03 101.50 13.27
Jawa Timur 94.77 112.61 102.82 12.76

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Provinsi Jawa Timur memiliki NTP tanaman pangan
tertinggi, sedangkan NTP tanaman pangan terendah terdapat di Provinsi Jawa Tengah.
Provinsi DIY dan Jawa Timur memiliki variansi data NTP tanaman pangan yang tidak jauh
berbeda, sedangkan pada Provinsi Jawa Tengah variansi NTP tanaman pangan lebih tinggi
dibandingkan provinsi lainnya. Variansi data NTP ini relatif rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa NTP tanaman pangan relatif sama di setiap provinsi.

Selanjutnya, dibuat plot time series untuk menggambarkan fenomena NTP tanaman
pangan tiap bulannya dari tiga provinsi. Berikut disajikan plot time series.

Gambar 1. Plot time series nilai tukar petani tanaman pangan di tiga provinsi

Berdasarkan plot time series tersebut dapat dilihat bahwa NTP tanaman pangan mengalami
fluktuasi. Pola fluktuasi yang dialami dari setiap pengamatan di tiga provinsi memiliki pola
yang relatif sama.
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3.2 Uji stasioneritas data NTP tanaman pangan

Identifikasi kestasioneran secara univariat pada model time series dapat dilakukan dengan
uji Box-Cox untuk melihat kestasioneran dalam varians dan uji Augmented Dickey Fuller
(ADF) untuk melihat kestasioneran dalam rata-rata. Berikut disajikan hasil uji Box-Cox pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Box-Cox Data Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan

Provinsi Lambda Kesimpulan

Jawa Tengah 0.999959 Data stasioner
DIY 0.999959 Data stasioner
Jawa Timur 0.999959 Data stasioner

Hasil Uji Box-Cox, didapatkan nilai lambda mendekati 1, artinya data NTP tanaman
pangan di tiga provinsi tersebut sudah stasioner dalam varians. Selanjutnya, hasil uji ADF
sebelum dan sesudah dilakukan differencing pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji ADF Data Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan

Uji ADF sebelum differencing  Uji ADF setelah differencing

Provinsi - -

p-value  Kesimpulan p-value  Kesimpulan
Jawa Tengah 0.241 Data tidak stasioner  0.01729 Data stasioner
DIY 0.07785 Data tidak stasioner  0.01 Data stasioner
Jawa Timur 0.01 Data stasioner 0.01 Data stasioner

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa data NTP tanaman pangan di Provinsi Jawa Tengah
dan DIY tidak stasioner dalam rata-rata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value yang
didapatkan lebih besar dari 5%. Oleh karena itu, akan dilakukan differencing untuk membuat
data menjadi stasioner. Hasil differencing sebanyak satu kali didapatkan nilai p-value lebih
kecil dari @ = 5%, maka Ho ditolak, artinya data tidak mengandung unit root atau dengan kata
lain data tersebut stasioner.

3.3 ldentifikasi orde model STARI (1,1,1) secara univariat

Plot ACF dan PACF dapat digunakan untuk mengidentifikasi orde dari model time series.
Gambar 2 menunjukkan plot ACF dan PACF yang diperoleh dengan bantuan software R.
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Gambar 2. Plot ACF dan PACF data nilai tukar petani tanaman pangan
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Plot ACF dan PACF pada Gambar 2 menunjukkan bahwa plot pada ketiga provinsi
terpotong pada lag 1. Oleh karena itu, model yang terbentuk, yaitu model AR(1) atau MA(1).
Namun pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam melakukan penaksiran parameter
MA(1) menggunakan OLS sehingga penelitian ini menggunakan model AR(1). Model yang
digunakan, yaitu ARI(1,1) karena dilakukan proses differencing sebanyak satu kali, serta plot
ACF dan PACF cut off pada lag 1. Lag spasial yang digunakan adalah lag spasial 1, artinya
posisi Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur berada dalam satu wilayah. Oleh karena itu, NTP
tanaman pangan dapat diramalkan dengan model STARI (1,1,1).

3.4 Penentuan matriks bobot

Bobot invers jarak pada model STAR merupakan model yang memperhatikan jarak antar
lokasi sebenarnya. Adapun jarak antar provinsi sebagai berikut :

- Jawa Tengah — DIY : 89.15 km
- Jawa Tengah — Jawa Timur : 226.08 km
- DIY —Jawa Timur : 237.97 km

Berdasarkan jarak antar provinsi tersebut selanjutnya didapat matriks bobot invers jaraknya
seperti berikut:
0 0.7171884 0.2828116
W =10.7274686 0 0.2725314
0.5128120 0.4871880 0

3.5 Model STARI(1,1,1) pada data NTP tanaman pangan

Taksiran parameter model space time dengan lag spasial 1 atau STARI(1,1,1) berdasarkan
metode OLS diperoleh hasil untuk penaksir ¢, sebesar 0.2633082 dan penaksir ¢, sebesar
0.1209634. Penaksir ¢;, menunjukkan bahwa NTP tanaman pangan pada satu bulan
sebelumnya di setiap lokasi adalah sebesar 26.33082% dan penaksir ¢o; menunjukkan
pengaruh NTP tanaman pangan pada satu bulan sebelumnya terhadap provinsi di sekitarnya
yang berada dalam satu wilayah adalah sebesar 12.09634%. Selanjutnya, dapat dibentuk
persamaan model STARI(1,1,1) untuk data NTP tanaman pangan dari tiga provinsi di Pulau
Jawa berdasarkan parameter dan matriks bobot W sebagai berikut:

() nE-1) 0 0.7171884 0.2828116][y:1(t — 1)
$,(t)| = 0.2633082 [y, (t — 1) | + 0.1209634 |0.7274686 0 0.2725314||y.(t — 1)
P3(t) ys(t —1) 0.5128120 0.4871880 0 ys(t—1)

Berdasarkan matriks tersebut didapatkan persamaan model STARI (1,1,1) untuk setiap
provinsi seperti berikut:
- Provinsi Jawa Tengah
9,(t) = 0.2633082y, (t — 1) + 0.0867535473y,(t — 1) + 0.03421783628y,(t — 1)
- Provinsi DIY
9,(t) = 0.08799707525y, (t — 1) + 0.2633082y, (¢t — 1) + 0.03296632475y,(t — 1)
- Provinsi Jawa Timur
y4(t) = 0.06203148308y,(t — 1) + 0.05893191692y,(t — 1) + 0.2633082y,(t — 1)

dengan y(t) = z(t) — z(t — 1).
Maka didapatkan Model STARI (1,1,1) untuk setiap provinsi sebagai berikut:
- Provinsi Jawa Tengah:

2,(t) = 0.2633082(z, (t — 1) — z,(t — 2)) + 0.0867535473(z,(t — 1) — z,(t — 2))
+0.03421783628(z5(t — 1) — z5(t — 2)) + z,(t — 1)
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- Provinsi DIY
2,(t) = 0.08799707525(z,(t — 1) — z,(t — 2)) + 0.2633082(z,(t — 1) — z,(t — 2))
+0.03296632475(z5(t — 1) — z5(t — 2)) + z,(t — 1)
- Provinsi Jawa Timur
23(t) = 0.06203148308(z,(t — 1) — 2z, (t — 2)) + 0.05893191692
(zo(t — 1) — z,(t — 2)) 4+ 0.2633082(z3(t — 1) — z3(t — 2)) + z3(t — 1)

3.6 Pemeriksaan Diagnostik

Pemeriksaan diagnostik yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengujian apakah
residual dari ketiga model telah memenuhi asumsi kenormalan dan white noise. Pengujian
asumsi kenormalan residual secara multivariat dapat menggunakan uji kolmogorov smirnov.
Hasil perhitungan didapatkan nilai p-value sebesar 0.6438 > a = 0.05, maka Ho diterima
yang berarti residual model tersebut berdistribusi normal multivariat.

Selanjutnya, pengujian asumsi residual bersifat white noise secara multivariat dapat
dilakukan menggunkan uji Portmanteu. Uji ini merupakan generalisasi dari uji L-jung Box
untuk kasus multivariat. Hasil perhitungan dari pengujian ini disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji White Noise Residual Multivariat

Lag  Qstatistik p-value
5 47.65959  0.36504200
20 208.87944 0.06913858
35 341.11739 0.14928956
Tabel 4. menunjukkan bahwa semua lag tidak signifikan. Hal ini dikarenakan nilai p-value
yang diperoleh pada setiap lag lebih besar dari @ = 0.05. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa residual bersifat white noise.

3.7 Peramalan NTP tanaman pangan di Tiga provinsi

Hasil peramalan yang diperoleh sebelumnya berdasarkan model STARI(1,1,1) dan nilai
aktual data NTP tanaman pangan disajikan pada gambar berikut.

Data Aktual vs Data Prediksi di Provinsi Jawa Tengah Data Aktual vs Data Prediksi di Provinsi DIY Data Aktual vs Data Prediksi di Provinsi Jawa Timur

Gambar 3. Plot time series data NTP petani tanaman pangan dan data peramalan model STARI(1,1,1)

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa hasil peramalan untuk setiap provinsi memiliki
plot yang hampir mendekati plot data aktualnya. Hal ini menunjukkan bahwa model
STARI(1,1,1) yang melibatkan lokasi dan waktu secara simultan memberikan pendekatan
yang baik untuk fenomena data NTP tanaman pangan. Selanjutnya, dihitung nilai MAPE dari
ketiga provinsi sebagai berikut:
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Tabel 5. Nilai MAPE Model STARI(1,1,1) pada Tiga Provinsi

Provinsi MAPE
Jawa Tengah  0.9496158%
DIY 1.006303%

Jawa Timur 0.9401144%
Keseluruhan ~ 0.965344%

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan maupun masing-masing
ketiga provinsi memiliki nilai MAPE yang kecil. Nilai tersebut kurang dari 10% maka dapat
dikatakan model STARI(1,1,1) memiliki kesesuaian untuk menggambarkan fenomena variasi
NTP tanaman pangan dengan melibatkan fenomena lokasi waktu secara simultan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa model STARI(1,1,1)
memenuhi asumsi residual berdistribusi normal multivariat dan white noise. Taksiran
parameter ¢o, dan ¢,; diperoleh berdasarkan metode OLS. Hasil peramalan NTP di tiga
provinsi menggunakan model STARI(1,1,1) menunjukkan pola yang mendekati data
aktualnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai MAPE yang diperoleh di tiga provinsi kurang dari
10%. Dengan demikian, model STARI(1,1,1) dapat digunakan dalam meramalkan NTP
tanaman pangan di tiga provinsi dan dapat dijadikan bahan rekomendasi kepada instansi
terkait.
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